BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang
telah ditetapkan disetiap jenjang pendidikan baik itu SD, SMP, SMA dan
Perguruan Tinggi. Namun, hasil belajar yang diperoleh siswa dalam pembelajaran
bahasa Indonesia belum maksimal. Hal ini disebabkan oleh penggunaan metode
pembelajaran yang masih konvensional dan proses belajar mengajar yang
cenderung monoton sehingga kurang menarik perhatian siswa.

Dalam kurikulum 2013, pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis. Kurikulum ini menuntut
agar belajar bahasa Indonesia tidak sekedar memakai bahasa Indonesia untuk
menyampaikan materi belajar tetapi harus mempelajari makna dan pemilihan kata
yang tepat. Standar kompetensi pembelajaran bahasa Indonesia dijadikan sebagai
pengukur kemampuan siswa dalam menggambarkan penguasaan pengetahuan dan
keterampilan berbahasa. Dalam kurikulum ini, pembelajaran bahasa Indonesia
berbasis teks. Teks dimaknai sebagai satuan bahasa yang mengungkapkan makna
secara kontekstual. Teks dapat berwujud teks tertulis maupun teks lisan yang
merupakan ungkapan pikiran manusia. Bahasa yang digunakan dalam teks
mencerminkan ide, sikap dan nilai penggunanya karena bahasa merupakan sarana
pembentukan kemampuan berpikir manusia. Oleh karena itu, setiap teks memiliki
struktur tersendiri yang satu sama lain berbeda. Struktur teks merupakan cerminan
struktur berpikir. Makin banyak jenis teks yang dikuasai siswa, makin banyak

pula struktur berpikir yang dapat digunakannya dalam kehidupan sosial dan



akademiknya. Hanya dengan cara itu, siswa kemudian dapat mengonstruksi ilmu
pengetahuannya melalui  kemampuan mengobservasi, mempertanyakan,
mengasosiasikan, menganalisis, dan menyajikan hasil analisis secara memadai.
Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia menuntut siswa terampil
berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan. Semakin terampil seseorang
berbahasa semakin cerah dan jelas pula pemikirannya.

Menurut Tarigan (2008), keterampilan berbahasa mencakup 4 (empat)
aspek yaitu membaca, berbicara, menulis dan menyimak. Salah satu aspek
keterampilan berbahasa yang penting dan perlu dikuasai oleh siswa adalah
menulis. Menurut Tarigan (2008: 3), “Menulis merupakan suatu keterampilan
berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung atau tidak
tatap muka. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresi.”
Keterampilan menulis tidak hanya sekedar merangkai kata menjadi kalimat,
merangkai kalimat menjadi paragraf, dan merangkai paragraf menjadi teks, akan
tetapi keterampilan menulis dapat mengungkapkan ide/gagasan, pikiran dan
perasaan yang dimiliki oleh penulis. Kemampuan menulis dipengaruhi oleh
banyak hal, yakni pemahaman kosa kata, diksi, keefektifan kalimat, penggunaan
tanda baca dan ejaan, dan disampaikan secara logis dan sistematis.

Penerapan Kurikulum 2013 di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP)
pada tahun pembelajaran 2013/2014 masih minim karena pemerintah memilih dan
menetapkan sekolah yang dijadikan sebagai sasaran penerapan Kurikulum 2013.
Salah satu Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang menerapkan Kurikulum 2013

adalah SMP Santo Ignasius Medan. Sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013,



salah satu keterampilan yang perlu dikembangkan bagi kalangan pelajar adalah
menulis teks yakni narasi, deskripsi, eksposisi, observasi, dan eksplanasi. Pada
pembelajaran bahasa Indonesia kelas VII SMP semester genap, kompetensi
menulis teks eksplanasi merupakan salah satu kompetensi pembelajaran yang
wajib dikuasai. Teks eksplanasi merupakan sebuah tulisan yang memberikan
penjelasan terperinci tentang proses — proses terjadinya fenomena alam dan
menjelaskan hubungan logis dari beberapa peristiwa. Artinya, sebuah peristiwa
timbul karena ada peristiwa lain sebelumnya dan peristiwa tersebut
mengakibatkan peristiwa yang lain lagi sesudahnya.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan salah satu
guru Bahasa Indonesia Ibu Malemta Lydia Pinem, S. Pd, kemampuan menulis
teks eksplanasi siswa kelas VII SMP Santo Ignasius Medan tahun pembelajaran
2013/2014 masih rendah. Dari hasil observasi yang dilakukan 65% siswa
memperoleh nilai < 70 sedangkan KKM untuk menulis teks eksplanasi adalah 75.
Hal ini disebabkan oleh kurangnya minat siswa dalam menulis teks eksplanasi
karena siswa kurang termotivasi mengakibatkan kemampuan siswa menuangkan
ide dalam bentuk tulisan masih rendah sehingga siswa menganggap menulis itu
membosankan. Selain hal tersebut, siswa kurang berminat menulis disebabkan
oleh model yang digunakan guru tidak bervariasi sehingga hasil belajar siswa
dalam praktik menulis teks eksplanasi belum maksimal. Untuk itu perlu adanya
perubahan dalam menggunakan model pembelajaran agar hasil belajar siswa
dalam menulis teks eksplanasi dapat meningkat dan mencapai hasil yang

maksimal.



Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks eksplanasi,
siswa perlu dimotivasi dengan menggunakan model pembelajaran yang interaktif
dan inovatif sehingga mampu merangsang siswa untuk berpikir Kkritis. Salah satu
model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan menulis khususnya
teks eksplanasi adalah model pembelajaran berbasis masalah.

Dalam penelitian ini terdapat penelitian yang relevan, diantaranya
penelitian dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah terhadap
pembelajaran menulis karya ilmiah oleh Yulia Rini Savitri Purba (2012) dengan
judul “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan Menulis
Karya IImiah.” Penelitian itu membuktikan bahwa pembelajaran berbasis masalah
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karya ilmiah. Selain itu,
Fahrurazi (2011) juga melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan
Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Dan Komunikasi Matematis.” Hasil penelitiannya membuktikan bahwa penerapan
pembelajaran berbasis masalah  mampu meningkatkan berpikir kritis dan
komunikasi matematis siswa. Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis masalah sangat berpengaruh
terhadap motivasi siswa dalam belajar.

Menurut Tan dalam Rusman (2013: 229),

“Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan inovasi dalam
pembelajaran karena dalam pembelajaran berbasis masalah
kemampuan berpikir siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui
proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa

dapat memberdayakan, mengasah, menguji dan mengembangkan
kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan.”



Model pembelajaran berbasis masalah menggunakan masalah sebagai
langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru
berdasarkan pengalaman siswa dalam beraktivitas secara nyata. Masalah yang
diberikan ini digunakan untuk mengikat siswa pada rasa ingin tahu pada
pembelajaran yang dimaksud. Masalah diberikan kepada siswa sebelum siswa
mempelajari konsep atau materi yang berkenaan dengan masalah yang harus
dipecahkan.

Model pembelajaran berbasis masalah mengarahkan siswa untuk
membentuk pengetahuan baru melalui langkah analisis terhadap pengetahuan-
pengetahuan baru yang siswa kumpulkan. Dalam hal ini model pembelajaran
berbasis masalah membantu siswa berpikir kritis dan lebih kreatif dalam
mengembangkan ide atau gagasan sehingga siswa dapat menghasilkan tulisan
yang baik berbentuk teks eksplanasi sesuai dengan struktur teks tersebut. Teks
eksplanasi memiliki struktur tersendiri, yaitu memiliki pernyataan umum, deretan
penjelasan (eksplanasi), dan interpretasi.

Berdasarkan latar belakang di atas, muncul ketertarikan penulis untuk
mengadakan suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan Menulis Teks
Eksplanasi Siswa Kelas VII SMP Santo Ignasius Medan Tahun Pembelajaran

2013/2014.”



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan
masalah-masalah dalam penelitian sebagai berikut.
1. Rendahnya nilai siswa kelas VII SMP Santo Ignasius Medan dalam
pembelajaran menulis teks eksplanasi.
2. Guru kurang memberikan motivasi kepada siswa dalam menulis
3. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi dalam
menulis teks eksplansi.
4. Siswa kelas VII SMP Santo Ignasius Medan kurang mampu menuangkan

ide dalam bentuk tulisan.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi lingkup
kajiannya pada identifikasi ¢ dan d di atas yang berkaitan dengan penggunaan
model pembelajaran yang digunakan guru dalam menulis teks eksplanasi kurang
bervariasi sehingga siswa kelas VII SMP Santo Ignasius Medan pada tahun
pembelajaran 2013/2014 kurang mampu menuangkan ide dalam bentuk tulisan.
Oleh karena itu, ditawarkanlah model pembelajaran berbasis masalah untuk
meningkatkan kemampuan menulis siswa karena secara teoretis hasilnya lebih

baik.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut.

1.

3.

Bagaimanakah kemampuan menulis teks eksplanasi siswa kelas VII SMP
Santo Ignasius Medan Tahun Pembelajaran 2013/2014 sebelum
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah?

Bagaimanakah kemampuan menulis teks eksplanasi siswa kelas VII SMP
Santo Ignasius Medan Tahun Pembelajaran 2013/2014 sesudah
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah?

Apakah ada pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran
berbasis masalah terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi siswa

kelas VII SMP Santo Ignasius Medan Tahun Pembelajaran 2013/2014?

E. Tujuan Penelitian

1.

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Untuk mengetahui kemampuan menulis teks eksplanasi siswa kelas VII
SMP Santo Ignasius Medan Tahun Pembelajaran 2013/2014 sebelum
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.

Untuk mengetahui kemampuan menulis teks eksplanasi siswa kelas VII
SMP Santo Ignasius Medan Tahun Pembelajaran 2013/2014 sesudah
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.

Untuk mengetahui ada pengaruh yang signifikan penerapan model

pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan menulis teks



eksplanasi siswa  kelas VII SMP Santo Ignasius Medan Tahun

Pembelajaran 2013/2014.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Penelitian secara Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai acuan dalam
pembelajaran menulis teks eksplanasi yang dipengaruhi oleh model pembelajaran

Berbasis Basalah khususnya untuk SMP.

2. Manfaat Penelitian secara Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
berbagai pihak baik guru, siswa, sekolah dan peneliti dalam pemanfaatan model
dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi.

a. Bagi guru, menambah pengetahuan baru khususnya mengenai pengaruh
penggunaan model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan
menulis teks eksplanasi.

b. Bagi siswa, sebagai bahan informasi dan dapat meningkatkan
keterampilan berbahasa khususnya menulis teks eksplanasi.

c. Bagi sekolah, sebagai alternatif model pembelajaran bagi guru-guru.

d. Bagi peneliti, sebagai sumber informasi dan bahan pertimbangan untuk

penelitian lanjutan dalam bidang yang relevan.



